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ABSTRACT 

  

Cancer is caused where cells divide abnormally in body tissues which then turn into 

cancer cells. Treatment of this cancer is usually done with radiotherapy, surgery and 

chemotherapy. However, the effects of using these chemical drugs can cause side effects, 

causing many people to use other alternatives by using medicinal plants. Public 

awareness to return to nature "back to nature" to achieve optimal health and overcome 

various kinds of diseases naturally. The Pegagan Tribe is one of the tribes in Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency. The Pegagan Tribe community still uses medicinal plants to 

treat diseases based on knowledge from generation to generation, considering that there 

are still many traditional healers in Indralaya District who use plants for the treatment of 

diseases, especially malaria. further research is needed to determine the potential of 

malaria medicinal plants by traditional healers of the Pegagan Tribe in Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency. This research was conducted from December 2021 to March 2022 in 

17 villages and 3 sub-districts in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The herbarium 

and plant identification were made at the Laboratory of Physiology and Development, 

Department of Biology, Sriwijaya University. The research method is a descriptive 

survey through direct interviews from the research location and field observations. The 

data obtained will be analyzed descriptively and then presented in the form of tables and 

figures. Based on the research that has been done, 18 specieses of medicinal plants are 

used by traditional healers of the gotu kola tribe with the most habitus used, namely trees 

with 8 specieses of plants, the most organs used are leaves, amounting to 13 types of 

plants. The most widely used processing method is by boiling as many as 17 traditional 

ingredients while the method of using the medicinal is by drinking it 
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ABSTRAK 

  

Kanker disebabkan dimana sel-sel membelah secara abnormal pada jaringan tubuh yang 

kemudian akan berubah menjadi sel kanker. Penanganan penyakit kanker ini biasanya 

dilakukan dengan radioterapi, operasi dan kemoterapi. Namun, efek dari penggunaan 

obat-obatan kimia ini dapat menimbulkan efek samping menyebabkan banyak masyarakat 

menggunakan alternatif lain dengan menggunakan tumbuhan obat. Kesadaran masyarakat 

untuk kembali ke alam “back to nature “ untuk mencapai kesehatan yang optimal dan 

mengatasi berbagia macam penyakit secara alami. Suku Pegagan merupakan salah satu 

Suku yang ada di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir Masyarakat Suku Pegagan 

masih menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati penyakit berdasarkan pengetahuan 

dari turun-temurun, mengingat masih banyak pengobat tradisional di Kecamatan 

Indralaya yang menggunakan tumbuhan untuk pengobatan penyakit khususnya penyakit 

malaria maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi tumbuhan 

obat malaria oleh pengobat tradisional Suku pegagan di Kecamatan Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022 di 

17 Desa dan 3 Kelurahan di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Pembuatan 

herbarium dan identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan 

Perkembangan Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya. Metode penelitian survei deskriptif 

melalui wawancara langsung dari lokasi penelitian dan observasi lapangan. Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan 18 jenis tumbuhan obat 

yang digunakan oleh pengobat tradisional suku pegagan dengan habitus terbanyak yang 

digunakan yaitu pohon berjumlah 8 jenis tumbuhan, organ terbanyak yang digunakan 

yaitu daun berjumlah 13 jenis tumbuhan. Cara pengolahan yang paling banyak digunakan 

dengan cara direbus sebanyak 17 ramuan sedangkan cara penggunaan obat yaitu dengan 

cara diminum. 

 

Kata Kunci : Tumbuhan Obat, Kanker,Pengobat Tradisional, Suku Pegagan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Kanker adalah suatu penyakit yang mematikan utama di dunia. Penyakit 

kanker disebabkan dimana sel-sel membelah secara abnormal pada jaringan tubuh 

yang kemudian akan berubah menjadi sel kanker. Badan kesehatan dunia (WHO) 

menyatakan bahwa kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di 

dunia. WHO menyebutkan jumlah kasus dan kematian yang disebabkan oleh 

kanker  sampai tahun 2018 sebesar 18,1 juta kasus dan 9,6 juta kematian di tahun 

2018. Kematian akibat kanker diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 2030 

lebih dari 13,1 juta (Kemenkes RI, 2019). Penyebab munculnya penyakit kanker 

disebabkan karena faktor genetik, faktor karsinogen (radiasi, zat kimia, virus, 

hormon dan iritasi kronis) dan faktor perilaku atau pola hidup                      

(Rahayuwati et al., 2020). 

Penanganan penyakit kanker ini biasanya dilakukan dengan radioterapi, 

operasi dan kemoterapi. Obat kemoterapi yang sering digunakan yaitu senyawa 

interaktif DNA, senyawa antitubulin, hormon, antimetabolit dan senyawa 

penarget molekular. Namun, efek dari penggunaan obat-obatan kimia ini dapat 

menimbulkan efek samping seperti rambut rontok, resistensi obat, toksisitas pada 

jantung, disfusi neurologi, supresi sumsum tulang dan lain sebagainya. Efek 

samping yang ditimbulkan oleh pengobatan kemoterapi, menyebabkan banyak 

masyarakat menggunakan alternatif lain yaitu menggunakan tumbuhan herbal.   



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan herbal dipercaya memiliki efek 

samping yang minimal (Zafrial dan Riezki, 2018). 

Tumbuhan obat tradisional dinilai cukup mempunyai kemampuan dan 

tidak menimbulkan efek samping jika dibandingkan dengan obat sintetik yang 

mempunyai nilai jual yang relatif mahal. Khasiat tumbuhan obat juga sudah lama 

diketaui oleh masyarakat secara luas dari peninggalan nenek moyang dan telah 

dibuktikan dengan beberapa hasil penilitian yang telah dilakukan            

(Syamsiah et al., 2016). 

Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat 

merupakan pengobatan yang diakui dunia, yang menandai kesadaran untuk 

kembali ke alam “back to nature “ untuk mencapai kesehatan yang optimal dan 

mengatasi berbagia macam penyakit secara alami (Murniati, 2019). Pemanfaatan 

tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional berkaitan erat dengan pengobat 

tradisioanl atau yang biasa disebut battra. Pengobat tradisional atau battra 

merupakan orang yang mengetahui tentang tumbuhan obat, cara meramu obat dan 

melakukan praktek pengobatan tradisional. Pengetahuan battra mengenai 

tumbuhan obat diperoleh secara turun temurun atau warisan dari nenek moyang 

sukunya (Dermawan, 2013). 

Indonesia dengan keanekaragaman etnik atau suku yang ada, maka 

pemanfatan tumbuhan sebagai obat kanker juga beragam. Pengobat tradisional 

suku dayak di desa Kayu Tanam, Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak 

Provinsi Kalimantan Barat menggunakan daun tumbuhan mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa) untuk mengobati penyakit kanker (Efremila et al., 2015).   
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Pengobat tradisional suku simalungun di kecamatan raya desa raya bayu dan Raya 

Huluan, Provinsi Sumatera Utara menggunakan daun kemangi (Ocimum 

africanum) untuk mengobati kanker, kulit manggis (Garcinia mangostana L.)  

untuk mengobati kanker payudara (Situmorang dan Eka, 2018).  

Setiap suku mempunyai keragaman budaya yang berbeda, salah satu 

kearifan lokal masyarakat yang berbeda tiap suku yaitu memanfaatkan tumbuhan 

untuk pengobatan tradisional. Pengetahuan mengenai penggunaan tumbuhan obat 

oleh suku asli setempat sangat penting untuk dikembangkan dalam pengobatan 

tradisional dan pengembangan obat modern karena banyak ekstrak tumbuhan 

yang digunakan untuk obat modern ditemukan melalui pengetahuan lokal setiap 

suku. 

Suku pegagan merupakan salah satu suku asli yang terdapat di Kabupaten 

Ogan Ilir. Masyarakat di Kecamatan Indralaya sebagian besar dari suku pegagan. 

Masyarakat suku pegagan di Kecamatan Indralaya masih banyak menggunakan 

pengobatan tradisional yang dibuktikan dari survei yang dilakukan masih 

dijumpai pengobat tradisional (battra) dibeberapa desa.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kanker disebabkan dimana sel-sel membelah secara abnormal pada 

jaringan tubuh yang kemudian akan berubah menjadi sel kanker. Efek samping 

yang ditimbulkan oleh pengobatan kemoterapi, menyebabkan banyak masyarakat 

menggunakan alternatif lain yaitu menggunakan tumbuhan herbal.  
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Pengobat tradisional suku pegagan di kecamatan Indralaya masih banyak 

yang memanfaatkan tumbuhan obat untuk penyembuhan berbagai macam 

penyakit antara lain penyakit kanker. Mengingat masih banyaknya masyarakat di 

Kecamatan Indralaya yang menggunakan tumbuhan obat dan pengobatan 

tradisional untuk mengobati penyakit kanker. Maka perlu diadkan penelitian 

mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan obat yang berpotensi untuk 

pengobatan penyakit kanker oleh pengobat tradisional suku pegagan di 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

tradisional penyakit kanker, habitus dan organ yang digunakan oleh 

pengobat tradisional suku pegagan di Kecamatan Indralaya. 

2. Untuk mengetahui cara pengolahan dan cara pemakaian tumbuhan obat 

yang digunakan oleh pengobat tradisional suku pegagan di Kecamatan 

Indralaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

tumbuhan yang berpotensi untuk mengobati penyakit kanker. 
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